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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mengkaji makna otoritarian dalam drama Mastodon dan
Burung Kondor, Kisah Perjuangan Suku Naga, dan Penembahan Reso, karya WS
Rendra. Penelitian ini menggunakan teori semiotika drama. Metode pendekatan
yang dipakai dalah konten analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ketiga draa banyak mengandung tanda-tanda yang bermakna. Tokoh Max Carlos,
Ratu Astinam, dan Raja Tua yang berkuasa dengan otoritarian secara konotatif
mengacu kepada Soeharto sebagai penguasa Orde Baru. Tokoh Jose Karosta,
Abisavam, dan Panji Tumbal secara konotatif mengacu para pejuang demokrasi di
Indonesia termasuk Rendra. Peristiwa penyesoran pers yang dilakukan Ratu
Astinam secara konotatif mengacu kepada rezim Soeharto yang sering membredel
pers yang tidak mendukung pemerintah. Pengusaha asing Duta 1-4 (KPSN) yang
merusak lingkungan secara konotatif mengacu para pengusaha asing yang
merusak lingkungan seperti PT Freeport Indonesia dll. Setting cerita ketiga drama
yang bersifat fiktif secara konotatif mengacu kepada negara Indoneisa Era Orde
Baru. Otoritarian dalam ketiga drama itu dapat sebagai media pendidikan politik
generasi sekarang agar otoritarian tidak terjadi kembali pada masa yang akan
datang.
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PRAKATA

Mengkaji karya drama secara semiotika berarti mempelajari tanda-tanda
karya drama dalam kaitannya dengan sosial historis tempat karya itu lahir. Relasi
antara tanda-tanda dengan konteks sosial historisnya melahirkan sebuah makna.
Hal ini berdasarkan fakta bahwa setiap karya seni yang dihasilkan oleh seorang
seniman biasanya kaya dengan unusr-unsur tanda. Agar tanda-tanda itu dapat
diketahui maknanya maka harus dikaji secara semiotika. ~ Demikian halanya
yang terjadi dalam kajian terhadap unsur-unsur otoritarian dalam tiga drama
Rendra Kkali ini.

Setelah berlangsung sekitar sembilan bulan, akhirnya selesailah
penelitian ini. Peneliti merasa beruntung dapat mengikuti program penelitian yang
diselenggarakan Lembaga Penelitian I1SI Yogykarta. Atas selesainya penelitian
ini, peneliti mengucapkan terimakasih kepada Ketua Lembaga Penelitian dan
Rektor ISl Yogyakarta yang telah memberi kepercayaan kepada peneliti

untuk mengadakan penelitian terhadap drama-drama Rendra.

Akhirnya, segala saran dan kritik yang mengarah kepada perbaikan hasil

penelitin ini akan selalu diterima dengan senang hati.

Yogyakarta, 18 November 2020

Peneliti
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BAB | PENDAHULUAN

W.S. Rendra (1935-2009) termasuk dramawan terkemuka di Indonesia.
Karya-karyanya baik puisi maupun drama cukup digemari para audiens. Pada
Era Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden Soeharto (1965-1998) yang
otoriter, Rendra berusaha menyuarakan aspirasi masyarakat yang menginginkan
demokratisasi dalam segala hal lewat drama dan puisi. Rendra terus melakukan
hal itu sekalipun akhirnya pertunjukan drama dan puisinya harus dilarang oleh
penguasa Orde Baru. Drama-drama karya Rendra selalu mengangkat masalah-
masalah penderitaan rakyat akibat kekuasaan otoriter di Indonesia Era Orde Baru.
Pada Era Orde Baru, hanya sedikit seniman yang secara eksplisit berani
mengkritisi pemerintahan Soeharto. Seandainya berani biasanya dilakukan secara
simbolik, sebab rezim penguasa cukup represif [1]. Rendra termasuk salah satu
dramawan yang berani menyampaikan kritik sosial lewat dama dan puisi. Hal ini
tampak jelas dalam drama Mastodon dan Burung Kondor (1973), Kisah
Perjuangan Suku Naga (1975), Panembahan Reso (1988) dan sejumlah puisi
karya Rendra. Sekalipun drama-drama itu telah ditulis tahun 70-an dan 80-an,
namun gagasan yang diungkapkan Rendra tetap aktual sampai abad ke-21 ini.
Masalah sistem kekuasaan yang otoriter adalah masalah-masalah yang sampai
sekarang tetap menarik untuk dikaji, sebab otoritarian masih terjadi di berbagai
belahan bumi. Bahkan negara yang sudah demokratis pun kadang-kadang tetap

bisa bertindak secara otoriter. Kajian ini dapat dijadikan sebagai media



instrospeksi ke masa lalu dan peringatan agar ke depan otoritarian tidak terulang
lagi.

Penjelasan tentang kekuasaan yang otoriter dalam ketiga drama Rendra
secara jelas menggambarkan sistem kekuasaan yang mutlak dan anti kritik. Hal ini
tampak pada sikap pimpinan tertinggi negara (Raja, Ratu, Perdana Menteri),
Parlemen, Menteri (Pejabat Istana), Keluarga Raja dll. Mereka menyalahgunakan
kekuasaan demi meraih keuntungan pribadi dan keluarganya. Perilaku para tokoh
cerira yang otoritarian merupakan tanda-tanda yang harus diberi makna lebih
lanjut melalui kajian secara semiotika.

Topik yang menonjol dan menarik untuk dikaji dari ketiga drama di atas
adalah tanda-tanda yang terkait dengan bentuk-bentuk kekuasaan otoriter rezim
Orde Baru yang memerintah Indonesia 1969-1998. Penelitian ini bertujuan
menggali makna-makna otoritarianisme dalam ketiga drama Rendra kemudian
dilihat dalam konteks sosial historis Indonesia Era Orde Baru. Selain itu juga
bertujuan untuk mencari relevansi makna otoritarianisme tersebut bagi masyarakat
sekarang. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pada
upaya pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi dan individu dalam
memempelajari akibat buruk dari kekuasaan yang otoriter agar hal ini tidak terjadi

lagi pada masa mendatang.



